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GAYA KOMUNIKASI PENJUAL THRIFT DALAM MENARIK MINAT
PENGUNJUNG DI PAJAK JAHE PERUMNAS SIMALINGKAR MEDAN

Syukri Rahmad Saing 1903110317
ABSTRAK

Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui gaya komunikasi penjual thrift dalam
menarik minat pengunjung di pajak jahe perumnas simalingkar Medan. Metode
penulisan yang digunakan pada penulisan ini adalah metode penelitian kualitatif.
Informan penulisan tertidiri dari empat orang yang dua termasuk penjual thrift dan
dua adalah pembeli thrift. Kemudian, Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penulisan menunjukkan
Pengalaman penjual thrift dengan cara gaya komunikasinya untuk menarik minat
pembeli/pelanggan. Cara baru mereka menjual dagangannya memiliki daya tarik
sendiri, contohnya “cari apa kak?, sini bg/kak, murah meriah, ayo mari bestie.”
dengan cara tersebut mereka menciptakan pengalaman dalam cara penjualanya.
Kata Kunci: Gaya Komunikasi, Fenomenologi, Kualitatif, Thrift
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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi (pesan, ide,
gagasan) dari satu pihak kepada pihak lain. Pada umumnya, komunikasi dilakukan
secara lisan atau verbal yang dapat dimengerti oleh kedua belah pihak. Setiap orang
memiliki perilaku atau gaya komunikasi yang berbeda. Perbedaan inilah yang
menyebabkan seseorang menyampaikan perasaan, kebutuhan, dan pengalamannya
kepada orang lain dengan cara yang berbeda-beda pula. Perilaku atau gaya
komunikasi merupakan bentuk psikologis yang mempengaruhi individu dalam
mengekspresikan perasaan, kebutuhan, dan pengalaman sebagai pengganti
komunikasi yang dilakukan secara langsung dan terbuka.

Gaya komunikasi pada hakekatnya sebagai tindakan pengiriman pesan dan
penerimaan pesan. Gaya komunikasi merupakan cara bagaimana berkomunikasi,
model perilaku verbal maupun non verbal meliputi cara memberi dan menerima
informasi pada situasi tertentu. (Alo dan Aditya,). 2015: 254). Gaya komunikasi
merupakan cara yang digunakan seseorang dalam menyampaikan pesan. Setiap
individu memiliki gaya komunikasi masing-masing yang khas dan unik.
Penjual/Pedagang adalah individu yang menjual barang atau jasa kepada
konsumen. Di dalam aktivitas berdagang, komunikasi menjadi peran penting dalam
keberhasilan penjualan.

Thrifting yang artinya merupakan pencarian pakaian bekas dengan memilah

pakaian yang bagus, unik dan minim kerusakan. Biasanya para pelaku



usaha mendapatkan pakaian bekas ini dalam bentuk bal (karungan) yang berasal
dari negara lain. Kegiatan thrifting ini sedang digemari banyak orang, terutama di
kalangan anak muda. Pakaian bekas yang dijual memang unik karena mengarah
kepada gaya retro atau vintage 90-an. Harga pakaian bekas yang dijual pun relatif
murah, salah satu tujuan dalam menjual pakaian bekas tersebut berusaha mencari
pakaian yang unik dan tidak pasaran.

Maraknya Thrifting yang terjadi saat ini membuat beberapa penyuka
fashion mulai beralih dan mengulik lebih dalam tentang fashion Thrift. Bagi orang
awam, Thrift hanyalah sekedar barang-barang bekas yang dipandang sebelah mata,
namun beberapa individu memiliki pandangan berbeda terhadap Thrift terutama
dalam fashion dan menilai bahwa Thrift bukan hanya sekedar barang bekas.

Secara terminologi, thrifting mengacu pada aktivitas membeli barang bekas.
Secara bahasa thrift sendiri diambil dari kata thrive yangberarti berkembang atau
maju. Sedangkan kata-kata thrifty sendiri dapat diartikan sebagai cara
menggunakan uang dan barang lainnya secara baik dan efisien. Sehingga thrifting
dapat diartikan sebagai kegiatan membeli barang-barang bekas dalam rangka
melakukan penghematan atau menggunakan uang dengan efisien. Namun, tak
sampai disitu saja, kegiatan ini tak hanya sekedar membeli barang bekas namun
terdapat sensasi tersendiri ketika kita bisa mendapatkan barang yang keren dan
bahkan langka atau rare dengan harga lebih murah.

Kondisi fenomena thrifting di Indonesia sedikit berbeda dengan yang terjadi
di Luar Negeri, dimana isu lingkungan bukan menjadi penyebab menyebarluasnya
trend ini melainkansebuah gaya hidup masyarakat menengah kebawah yang
memilih memakai pakaian bekas impor karena latar belakang perekonomian,

adapun yang melakukan nya karena hobi atau kegemaran mengoleksi barang-



barang jadul/vintage yang hanya keluar dalam kurun waktu tertentu sehingga
barang tersebut menjadi berharga. Tak hanya itu, trend ini makin ramai lantaran
dipengaruhi situasi Pandemi dimana masyarakat mengalami ketersendatan
ekonomi menuntut beberapa dari mereka untuk berhemat dengan salah satu caranya
ialah berburu pakaian bekas import karena dengan harga nya yang terjangkau
masyarakat dapat mendapatkan barang baik baju, celana, jaket, topi atau bahkan
sepatu dengan kualitas yang masih baik dan terkadang datang dari brand ternama
luar negeri yang harga baru nya sangat tinggi sehingga kualitas nya terjamin dan
pastinya tidak pasaran dan hal ini juga tidak terlepas dari pengaruh media sosial
dalam penyebar luasan konten mengenai thrifting sehingga makin menyebar
luas.Thrifting yang notaben nya dipandang sebagai barang konsumsi masyarakat
menengah kebawah, kini sedikit banyak nya hikmah pandemi membuat masyarakat
lebih mengeksplor hal-hal apa saja yang dinilai nya efisien untuk situasi sekarang
ini sehingga mendorong laris manisnya aktifitas belanja pakaian bekas ini dan

memunculkan fenomena di masyarakat yakni budaya populer masyarakat.

Thrifting atau bahasa slangnya “awul-awul” merupakan suatu kegiatan
mencari barang-barang thrift. Thrift sendiri memiliki arti barang bekas atau second
yang kebanyakan barang-barangnya berasal dari import dan kondisinya tentu tidak
100 persen karena sudah pernah digunakan sebelumnya, namun tentu saja barang
tersebut masih bisa layak untuk digunakan.barang-barang thrift ini biasanya hanya
ada satu barang yang tersedia, maka dari itu para pecinta fashion khususnya
kalangan remaja sangat menggemari thrifting.

Thrifting menjadi salah satu kegiatan yang sedang populer beberapa tahun
belakangan ini. Thrifting dianggap sebagai salah satu jalur alternatif berbelanja oleh

masyarakat yang memiliki hobi berbelanja namun tidak membuat kantong jebol,



apalagi untuk kalangan remaja yang sebagian besar belum memiliki
penghasilan.Walaupun Thrift bukan barang baru, tapi Thrift memiliki beberapa
manfaat selain untuk menyelamatkan lingkungan yaitu, memiliki harga murah dan
kualitas yang tidak kalah bagus dengan barang brand new. Bagi sebagian orang
yang menyukai fashion, Thrift merupakan salah satu alternatif yang bisa dicoba
untuk bereksperimen dengan gaya dan warna, karena barang-barang Thrift biasanya
memiliki barang yang unik dan langka, ini juga bisa meminimalisir kesamaan
barang dengan orang lain.

Lain yang terjadi di Indonesia saat ini, seakan menjadi hal baru, fenomena
thrifting menjadi meledak dimana mana padahal eksistensi jual beli pakaian bekas
ini sudah lama adanya dan memiliki sebutan tersendiri di berbagai daerah, seperti
di daerah Palembang memiliki sebutan J (uruan Jambi) untuk menyebut pakaian

bekas yang diperjual belikan.

Sedangkan di Medan sendiri memiliki sejumlah sebutan yakniialah monza.
Monza sangat akrab di kalangan warga Sumatera Utara Medan khususnya. Monza
sebutan untuk pakaian bekas impor.

Monza adalah singkatan dari Mongonsidi Plaza yang terinspirasi dari Jalan
Mongonsidi Medan Polonia Kota Medan.Di Jalan Mongonsidi tersebutlah dulu
pusat penjualan pakaian bekas impor yang tidak terbatas hanya bagi kalangan warga
bawah tetapi juga orang kaya Medan yang ingin mencari pakaian luar negeri dengan
merk ternama.

Penelitian kali ini memilih suatu lokasi di Medan yakni Pasar Pasar Jahe
Perumnas Simalingkar dimana tempat ini biasanya dijadikan tempat masyarakat
berburu barang thrifting, dalam hal ini juga disebut baju bekas atau monza yang

hanya hadir pada Minggu pagi mulai pukul 06.00 WIB hingga selesai pada 16.00



WIB , dengan waktu yang singkat dan hanya seminggu sekali tersebut membuat
kehadiran nya sungguh dinanti masyarakat pecinta thrifting dari latar belakang
ekonomi beragam, tua muda, laki-laki maupun perempuan, hingga dari luar daerah
membaur bersama berburu baju thrifting dengan selera fashion nya masing- masing.

Pasar Jahe Perumnas Simalingkar adalah sebuah pasar yang menjual
beragam kebutuhan termasuk, yang dimana Pasar tersebut menjadi baju-baju
monza yg sudah terkenal diseluruh kota medan. Gaya komunikasi yang mereka
gunakan menarik, sehingga pembeli tertarik untuk memilih milih barang monza
tersebut. Melalalui pra observasi yang peneliti lakukan pada 3 juli 2022 di Pasar
jahe perumnas simalingkar, Pengelola pihak PD pasar mengatakan bahwa Pasar
jahe perumnas simalingkar kota medan sudah berada di bawah naungan
pemko(pemerintah kota). Di Pasar jahe perumnas simalingkar terdapat 50 lebih
penjual thrift, diantaranya penjual baju sebanyak 30 penjual, celana sebanyak 25
penjual, pakaian dalam sebanyak 5 penjual, sepatu sebanyak 3 penjual, tas sebanyak
7 penjual, gorden sebanyak 4 penjual, selimut dan sarung bantal sebanyak 5 penjual
& topi sebanyak 3 penjual. Tetapi lebih dominan penjual baju dan celana. Omset
yang mereka dapatkan rata rata 8-10 juta perbulannya.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan mengambil judul: “GAYA KOMUNIKASI PENJUAL
THRIFT DALAM MENARIK MINAT”’(Studi Fenomenologi Gaya
Komunikasi Penjual Thrift Dalam Menarik Minat Di Pasar Jahe Perumnas

Simalingkar Kota Medan).

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penilitan ini yaitu :



1. Bagaimana bahasa yang digunakan penjual thrift di pajak jahe perumnas
simalingkar kota medan.
2. Apa motif penjual menggunakan gaya komunikasi penjual thrift?

3. Bagaimana pengalaman berkomunikasi penjual?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian pada skripsi ini adalah:
a. Untuk mengetahui bagaimana bahasa yang digunakan penjual thrift di pajak
jahe perumnas simalingkar kota medan.
b. Untuk mengetahui motif penjual menggunakan gaya komunikasi penjual
thrift.

¢. Untuk mengetahui bagaimana pengalaman berkomunikasi penjual thrift

1.4 Manfaat Penelitian

Peneliti berharap penelitian ini kiranya dapat memiliki manfaat bagi bidang
teoritis dan bidang praktis. Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:
1.4.1 Secara Teoritis

Dengan dilakukannya penelitian ini, maka diharapkan dapat menambah
wawasan, pemikiran atau informasi yang ada pada gaya komunikasi penjual thrift
di pajak jahe perumnas simalingkar medan dan berharap dapat menjadi salahsatu
contoh penelitian dari bidang ilmu komunikasi dan mudah dikembangkan secara

ilmiah.

1.4.2 Secara Praktis
Dengan dilakukannya penelitian ini, maka diharapkan dapat menjadi
masukan bagiberbagai pihak, terkhusus untuk penjual yang setiap masyarakat atau

pun pengunjung yang ada di pajak memiliki suku yang berbeda-beda. Oleh sebab



itu pedagang harus berinteraksi atau menyesuaikan diri dalam berkomunikasi agar
memiliki daya tarik sehingga pembeli (konsumen) tertarik untuk membeli barang

dagangannya.

1.5 Sistematika Penulisan
Pada penulisan skripsi ini penulis membuat suatu sistematika dengan
membagi penulisan menjadi V (Lima) bab yaitu:
BAB I: PENDAHULUAN
Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB II: URAIAN TEORITIS
Pada bab ini menjelaskan tentang pengertian komunikasi, komunikasi
antarpribadi, gaya komunikasi, jenis-jenis gaya komunikasi, penjual,

thrift, pasar jahe.
BAB III: METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan tentang menguraikan metode penelitian, jenis
penelitian, kerangka konsep, definisi konsep, kategorisasi penelitian,
informan atau narasumber, teknik pengumpulan data, teknik analisa data,
lokasi dan waktu penelitian.

BAB IV: PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis menguraikan analisa data yang diperoleh dari
penelitian dan pembahasan yang di teliti.

BAB V: PENUTUP

Pada bab ini berisikan tentang simpulan dan saran.



BAB II

URAIAN TEORITIS

2.1 Komunikasi

komunikasi atau dalam bahasa Inggriscommunication adalah kata yang
berasal dari bahasa latincommunicatio dan communis yang mempunyai arti sama
makna.Dengan arti sama makna, sebuah komunikasi diantara 2 orangterjadi
minimal adanya kesamaan makna mengenai apa yangdipercakapkan (Effendy,
2009:9).

Komunikasi adalah proses pemindahan pesan dari komunikator kepada
penerima/ komunikan. Namun, dalam proses tersebut, terdapat unsur, konsep,
proses, dan tujuan yang mesti dipahami dalam berkomunikasi.Berdasarkan Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI), komunikasi adalah pengiriman dan penerimaan
pesan atau berita antara dua orang atau lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat
dipahami. Kata komunikasi berasal dari bahasa latin, communicatus, artinya
berbagi atau menjadi milik bersama - mengacu pada upaya yang bertujuan untuk
mencapai kebersamaan. Beberapa ahli lainnya turut berpendapat terkait definisi
komunikasi:

1. Bernard Berelson dan Gary A. Steiner: Komunikasi: transmisi informasi,
gagasan, emosi, keterampilan, dan sebagainya, dengan menggunakan
simbolsimbol, kata-kata, gambar, figur, grafik, dan sebagainya. Tindakan atau
proses transmisi itulah yang biasanya disebut komunikasi.

2. Theodore M. Newcomb: Setiap tindakan komunikasi dipandang sebagai suatu
transmisi informasi terdiri dari rangsangan yang diskriminatif, dari sumber

kepada penerima.
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3. Carl 1. Hovland: Komunikasi adalah proses yang memungkinkan seseorang

(komunikator) menyampaikan rangsangan (biasanya lambanglambang verbal)
untuk mengubah perilaku orang lain (komunikate).

4. Gerald R. Miller: Komunikasi terjadi ketika suatu sumber menyampaikan suatu
pesan kepada penerima dengan niat yang disadari untuk memengaruhi perilaku
penerima.

5. Everett M. Roger: Komunikasi adalah proses di mana suatu ide dialihkan dari
sumber kepada suatu penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah

tingkah laku mereka.

2.2 Komunikasi Antarpribadi
Komunikasi antarpribadi menurut Devito adalah proses pengiriman pesan
dari seseorang dan diterima orang lain dengan efek umpan balik yang langsung.
Menurut Effendy pada hakikatnya komunikasi antarpribadi merupakan
pengiriman pesan dari seseorang dan diterima oleh orang lain dengan umpan balik
yang langsung. Bentuk komunikasi dalam lingkungan kerja adalah komunikasi
internal dan eksternal. Komunikasi internal dibagi menjadi dua yaitu komunikasi
antar pribadi dan komunikasi kelompok (Bahri, 2018). Ciri-ciri komunikasi antar
pribadi adalah sebagai berikut (Hardiyanto, 2017):
1. Komunikasi antarpribadi terjadi secara spontan dan sambil lalu
2. Komunikasi antarpribadi tidak mempunyai tujuan terlebih dahulu
3. Komunikasi antarpribadi terjadi secara kebetulan diantara peserta yang
tidak mempunyai identitas yang jelas
4. Komunikasi antar pribadi mempunyai akibat yang disengaja maupun tidak

disengaja
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Komunikasi antarpribadi sering kali berlangsung berbalas-balasan
Komunikasi antarpribadi menghendaki paling sedikit melibatkan dua orang

dengan suasana yang bebas, bervariasi, adanya keterpengaruhan
Komunikasi antar pribadi tidak dikatakan tidak sukses jika tidak
membuahkan hasil

Komunikasi antar pribadi menggunakan lambang-lambang bermakna.

Bentuk khusus dari komunikasi antar pribadi ini adalah komunikasi yang 7

melibatkan hanya dua orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap

pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal

ataupun nonverbal, seperti suami istri, dua sejawat, dua sahabat dekat, seorang guru

dengan seorang muridnya, dan sebagainya. Adapun fungsi komunikasi antar pribadi

adalah untuk berusaha untuk meningkatkan hubungan insani (human relations),

menghindari dan mengatasi konflik-konflik yang sering muncul secara pribadi,

mengurangi ketidakpastian akan sesuatu, serta berbagai pengetahuan dan

pengalaman dengan orang lain (Cangara 2002 :62).

Richard L. Weaver (Hendra, 2017) mengemukakan beberapa karakteristik

komunikasi antarpribadi, yaitu:

a. Melibatkan paling sedikit dua orang.

C.

Apabila kita mendefinisikan komunikasi antarpribadi dalam arti jumlah
orang yang terlibat, haruslah diingat bahwa komunikasi antarpribadi
sebetulnya terjadi antara dua orang yang merupakan bagian darikelompok
yang besar.

Adanya umpan balik atau feedback

Komunikasi antarpribadi melibatkan umpan balik. Umpan balik merupakan
pesan yang dikirim kembali kepada oleh penerima kepada pembicara.

Tidak harus tatap muka
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Bagi komunikasi antarpribadi yang sudah terbentuk, adanya saling
pengertian antara dua individu, kehadirean fisik dalam berkomunikasi
tidaklah terlalu penting. Misalnya, interaksi antara dua sahabat, suami istri,
bisa melalui telefon.

Bentuk idealnya memang adanya kehadiran fisik dalam berinteraksi
secara pribadi, walaupun tanpa kehadiran fisik masih dimungkinkan.
. Tidak harus bertujuan
Komunikasi antarpribadi tidak harus selalu disengaja atau dengan
kesadaran, tetapi dapat terjadi tanpa adanya tujuan yang direncanakan
sebelumnya.
Menghasilkan beberapa pengaruh atau efek
Untuk dapat dianggap sebagai komunikasi antarpribadi yang benar, maka
sebuah pesan harus menghasilkan atau memiliki efek atau pengaruh. Efek
atau pengaruh itu tidak harus segera dan nyata, tetapi harus terjadi.
Tidak harus melibatkan atau menggunakan kata-kata
Bahwa kita dapat berkomunikasi tanpa kata-kata seperti pada komunikasi
nonverbal. Misalnya seorang suami telah membuat kesepakatan dengan
istrinya pada suatu pesta, kalau suaminya mengedipkan mata sebagai suatu

isyarat sudah waktunya untuk pulang.

. Dipengaruhi oleh konteks

Konteks merupakan tempat, situasi dan kondisi di mana pertemuan
komunikasi terjadi. Kontek meliputi: Konteks fisik (kondisi lingkungan,
Waktu, tempat, dll), sosial (bentuk hubungan yang sudah ada diantara para

partisipan), historis (latar belakang yang diperoleh melalui peristiwa
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komunikasi sebelumnyaantara para partisipan), psikologis (suasana hati dan
perasaan di mana setiap orang membawakan kepada pertemuan

antarpribadi), kultural ( konteks kultural meliputi keyakinan-keyakinan ,
nilai-nilai, sikap, makna, hierarki sosial, agama, pemikiranmengenai waktu,

dan peran dari para partisipan).

2.3 Gaya Komunikasi

Gaya komunikasi adalah cara seseorang berinteraksi dengan cara verbal dan
non verbal, untuk memberi tanda bagaimana arti yang sebenarnya harus dipahami
atau dimengerti untuk mendapatkan respons atau tanggapan tertentu.

Gaya komunikasi dipengaruhi situasi yang dihadapi. Setiap orang akan
menggunakan gaya komunikasi yang berbeda-beda ketika mereka sedang gembira,
sedih, marah, tertarik, atau bosan. Begitu juga dengan seseorang yang berbicara
dengan sahabat baiknya, orang yang baru dikenal dan dengan anak-anak akan
berbicara dengan gaya yang berbeda

Menurut Suranto (2011), gaya komunikasi merupakan seperangkat
perilaku antarpribadi yang ter-spesialisasi digunakan dalam suatu situasi tertentu.
Masing-masing gaya komunikasi terdiri dari sekumpulan perilaku komunikasi yang
dipakai untuk mendapatkan respons atau tanggapan tertentu dalam situasi yang

tertentu.

Steward L. Tubbs dan Sylvia Mos menyatakan “Gaya komunikasi ditandai
dengan adanya satu kehendak atau maksud untuk membatasi, memaksa dan
mengatur perilaku, pikiran dan tanggapan orang lain. Orang - orang
yangmenggunakan gaya komunikasi ini dikenal dengan nama komunikator satu
arah atau one — away communication.” Gaya komunikasi adalah seperangkat

perilaku antar pribadi yang terspesialisasi dan digunakan dalam suatu sistem
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tertentu. Masing — masing gaya komunikasi terdiri dari sekumpulan perilaku

komunkasi yang dipakai untuk mendapatkan respon atau tanggapan tertentu dalam

situasi tertentu pula. Kesesuaian dari satu gaya komunikasi yang digunakan

bergantung pada maksud dari pengirim (sender) dan harapan dari penerima

(receiver).

Menurut Allen, dkk (2006), terdapat beberapa aspek dalam gaya komunikasi, yaitu:

I.

Dominan, komunikator dominan dalam berinteraksi. Orang seperti ini
cenderung ingin menguasai pembicaraanya.

Dramatic, dalam hal berkomunikasi cenderung berlebihan, menggunakan
hal-hal yang mengandung kiasan, metafora, cerita, fantasi, dan permainan
suara.

Animated Expresive, warna dalam berkomunikasi, seperti kontak mata,
ekspresi wajah, gesture dan gerak badan.

Open, komunikator bersikap terbuka, tidak ada rahasia sehingga muncul
rasa percaya diri dan terbentuk komunikasi dua arah.

Argumentative, komunikator cenderung suka berargumen dan agresif dalam
berargumen.

Relaxed, komunikator mampu bersikap positif dan saling mendukung
terhadap orang lain.

Attentive, komunikator berinteraksi dengan orang lain dengan menjadi
pendengar yang aktif, empati dan sensitif.

Impression Leaving, kemampuan seorang komunikator dalam membentuk
kesan pada pendengarnya.

Friendly, komunikator bersikap ramah tamah dan sopan saat sedang

menyampaikan pesan kepada penerima pesan.
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10. Precise, gaya yang tepat dimana komunikator meminta untuk
membicarakan suatu konten yang tepat dan akurat dalam komunikasi lisan.

Sedangkan menurut Cangara (2008), terdapat empat tipe dasar yang digunakan

untuk menggambarkan gaya komunikasi seseorang, yaitu:

A. Komunikaasi Pasif
Seseorang dengan komunikasi pasif ini tidak pernah membela diri sendiri. Jika
seorang komunikator pasif, mereka akan menghindari untuk mengungkapkan
pikiran, perasaan dan opininya. Ketika seseorang mengekspresikan perasaan
sendiri dengan cara meminta maaf yang terkadang diabaikan oleh orang lain.
Bahkan sebagai komunikator pasif, seseorang akan mengizinkan orang lain
untuk mengambil keuntungan dengan melanggar hak-hak diri sendiri.
Akibatnya, seseorang dengan tipe seperti ini akan merasa cemas, terjebak dan
putus asa karena dirinya berada di luar kendali hidup. Perilaku seseorang
dengan tipe ini membiarkan orang lain untuk mendominasi. Komunikator pasif
ini dapat menjadi komunikator yang lebih kuat dengan menegaskan

dirinya sendiri.

B. Komunikasi Agresif
Seseorang dengan tipe ini akan tetap mempertahankan diri sendiri secara
langsung namun terkadang berperilaku tidak pantas. Komunikasi verbalnya
terkesan melecehkan dan melanggar hak orang lain. Pribadi agresif juga berasal
dari rasa rendah diri yang dilampiaskan dalam bentuk dominasi kekuasaan.
Sebagai komunikator agresif, seseorang mencoba untuk mendominasi dan
mengancam, sering mengkritik dan menyalahkan lemahnya orang lain untuk

mendapat kekuasaan. Bahasa tubuhnya terlihat sombong dan cepat marah kalau
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tidak sesuai dengan keinginan. Sebagai hasilnya, si Agresif ini akan dijauhi
orang lain dan merasa lepas kendali. Komunikasi agresif melibatkan
manipulasi, mereka akan membuat orang lain melakukan apa yang mereka
inginkan dengan menginduksi rasa bersalah atau menggunakan
intimidasi.

C. Komunikasi Pasif-Agresif
Seseorang dengan tipe ini tidak berhubungan langsung dengan masalah. Mereka
tampaknya tidak memiliki masalah dengan orang lain, sedangkan secara tidak
langsung mengekspresikan kemarahan Anda dan frustasi. Sebagai komunikator
Pasif-Agresif, seseorang ini menggunakan sarkasme, penolakan dan bahasa
tubuh yang membingungkan. Komunikator ini, menghindari konfrontasi
langsung, namun berupaya untuk mendapatkan bahkan melalui manipulasi.
Mereka sering merasa tidak berdaya dan kesal. Mereka sering mengatakan ya
ketika mereka benar-benar ingin mengatakan tidak. PasifAgresif komunikator
sering sarkatis dan berbicara tidak baik tentang orangorang di belakang
punggung mereka.

D. Komunikasi Tegas
Seorang komunikator dikatakan kuat jika memiliki tipe ini. Jika seorang
komunikator tegas, maka mereka akan efektif menyatakan pikiran dan perasaan
secara jelas dan hormat. Mereka menangani masalah tanpa melanggar atau
mengasingkan orang lain. Mereka cenderung memiliki sehat harga diri yang
tinggi. Sebagai komunikator tegas, bahasa tubuhnya pun tenang, kontrol diri

dan mendengarkan aktif.
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2.4 Jenis-Jenis Gaya Komunikasi

Menurut Tubbs dan Moss (2008), gaya komunikasi seseorang terbagi

menjadi beberapa jenis, yaitu:

a. The Controlling Style  komunikasi yang bersifat mengendalikan ini,

C.

ditandai dengan adanya satu kehendak atau maksud untuk membatasi,
memaksa dan mengatur perilaku, pikiran, dan tanggapan orang lain. Orang-
orang yang menggunakan gaya komunikasi ini dikenal dengan nama
komunikator satu arah atau one-way communications. Pihak-pihak yang
memakai controlling style of communication ini, lebih memusatkan
perhatian kepada pengiriman pesan dibanding upaya mereka untuk berharap
pesan. Mereka tidak mempunyai rasa ketertarikan dan perhatian untuk
berbagi pesan. Mereka tidak mempunyai rasa ketertarikan dan perhatian
pada umpan balik, kecuali jika umpan balik atau feedback tersebut
digunakan untuk kepentingan pribadi mereka.

The Equalitarian Style

Aspek penting gaya komunikasi ini ialah adanya landasan kesamaan. The
equalitarian style of communication ini ditandai dengan berlakunya arus
penyebaran pesan-pesan verbal secara lisan maupun tertulis yang bersifat
dua arah (twoway traffic of communication). Orang yang menggunakan
gaya komunikasi yang bermakna kesamaan ini adalah orang-orang yang
memiliki sikap kepedulian yang tinggi serta kemampuan membina
hubungan yang baik dengan orang lain baik dalam konteks pribadi maupun
dalam lingkup yang lainnya. The equalitarian style ini akan memudahkan
tindak komunikasi dalam kelompok atau antara satu dengan yang lainnya.

The Structuring Style
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Gaya komunikasi yang berstruktur ini memanfaatkan pesan-pesan verbal
secara tertulis maupun lisan guna memantapkan perintah yang harus
dilaksanakan. Pengirim pesan lebih memberi perhatian kepada keinginan
untuk mempengaruhi orang lain. Pada gaya komunikasi ini adalah
seseorang yang mampu merencanakan pesan-pesan verbal guna lebih
memantapkan tujuannya, memberikan penegasan atau mempunyai
jawaban setiap pertanyaan-pertanyaan yang muncul.

d. The Dinamic Style
Gaya komunikasi yang dinamis memiliki kecenderungan agresif, karena
pengirim pesan atau sender memahami bahwa lingkungannya berorientasi
pada tindakan. Tujuan utama gaya komunikasi ini adalah komunikasi yang
agresif, komunikasi yang agresif ini bertujuan untuk merangsang penerima
pesan agar melakukan sesuatu dengan lebih baik. Gaya komunikasi ini
cukup efektif jika digunakan dalam mengatasi persoalan. Namun biasanya
penerima pesan tidak mengerti apa yang dimaksud dari pemberi pesan.

e. The Relinguishing Style
Gaya komunikasi ini lebih mencerminkan kesediaan menerima saran,
pendapat ataupun gagasan orang lain, dari pada keinginan untuk perintah,
meskipun pengirim pesan mempunyai hak untuk memberi perintah dan
mengontrol orang lain. Maksud dari gaya komunikasi ini adalah pengirim
pesan atau sender bekerja sama dengan orang lain. Gaya komunikasi lebih
efektif, untuk orang-orang dalam suatu kelompok atau organisasi yang
melibatkan banyak orang. Karena apa yang disampaikan oleh pengirim
pesan dapat dipertanggung-jawabkan.

f. The Withdrawal Style
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Gaya komunikasi ini hanya muncul dengan melemahnya tindak
komunikasi, artinya tidak ada keinginan dari orang-orang yang memaknai
gaya ini untuk berkomunikasi dengan orang lain, karena ada beberapa
persoalan ataupun kesulitan antar pribadi karena ada beberapa persoalan
ataupun kesulitan antarpribadi yang dihadapi oleh orang-orang tersebut.
Gaya komunikasi ini dapat dikatakan mengalihkan persoalan. Misalnya
saya tidak ingin ikut campur dengan urusan ini pernyataan ini bermakna
bahwa ia mencoba melepaskan diri dari tanggung jawab, tetapi juga
mengindikasikan suatu keinginan untuk menghindar dalam berkomunikasi
dengan orang lain.

Gaya komunikasi yang digunakan dalam aktivitas berdagang dapat
memberikan pengaruh pada konsumen dalam pengambilan keputusan pembelian.
Keputusan pembelian merupakan pilihan yang ditetapkan oleh konsumen ketika
akan membeli suatu produk atau jasa dan dipengaruhi oleh faktor internal maupun
faktor eksternal. Keputusan pembelian konsumen tersebut berkaitan dengan gaya

komunikasi yang digunakan oleh pedagang.

2.5 Menarik Minat
Menarik Minat adalah Membangkitkan hasrat untuk memperhatikan

(mengindahkan dan sebagainya)

2.6 Penjual
Penjualan adalah aktivitas atau bisnis menjual produk atau jasa. Dalam
proses penjualan, penjual atau penyedia barang dan jasa memberikan kepemilikan

suatu komoditas kepada pembeli untuk suatu harga tertentu. Penjualan dapat



19

dilakukan melalui berbagai metode, seperti penjualan langsung, dan melalui agen

penjualan.

2.7 Thrift

arti kata thrift adalah keberuntungan. secara sederhana, thrift mengacu pada
perlakuan ekonomis yang dilakukan oleh masyarakat. Mereka yang berhemat
diyakini akan lebih beruntung karena bisa memiliki tabungan yang lebih banyak.

Thrift adalah berbagai produk seken atau bekas baik lokal maupun impor.
Biasanya, barang-barang ini ditawarkan dengan harga yang sangat murah. Mulanya,
barang yang ditawarkan berasal dari program donasi luar negeri. Seiring waktu,
barang thrift tak hanya datang dari donasi, tetapi langsung dari produk seken luar
negeri.
2.8 Pasar Jahe

PasarJahe Perumnas Simalingkar adalah sebuah pasar yang menjual
beragam kebutuhan termasuk, yang dimana Pasar tersebut menjadi baju-baju monza
yg sudah terkenal diseluruh kota Medan.Pasar Jahe Perumnas Simalingkar tempat
ini biasanya dijadikan tempat masyarakat berburu barang thrifting, dalam hal ini
juga disebut baju bekas atau monza yang hanya hadir pada Minggu pagi mulai pukul
06.00 WIB hingga selesai pada 11.00 WIB , dengan waktu yang singkat dan hanya
seminggu sekali tersebut membuat kehadiran nya sungguh dinanti masyarakat
pecinta thrifting dari latar belakang ekonomi beragam, tua muda, laki-laki maupun
perempuan, hingga dari luar daerah membaur bersama berburu baju thrifting

dengan selera fashion nya masing- masing.



BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Penelitian kualitatif dilakukan dengan pendekatan fenomenologi. Penelitian
fenomenologi yaitu jenis penelitian kualitatif yang melihat dan mendengar lebih
dekat dan terperinci penjelasan dan pemahaman individual tentang pengalaman-
pengalamannya. Penelitian fenomenologi memiliki tujuan yaitu guna
menginterpretasikan serta menjelaskan pengalaman-pengalaman yang dialami
seseorang dalam kehidupan ini, termasuk pengalaman saat interaksi dengan orang
lain dan lingkungan sekitar. Dalam konteks penelitian kualitatif, kehadiran suatu
fenomena dapat dimaknai sebagai sesuatu yang ada dan muncul dalam kesadaran
peneliti dengan menggunakan cara serta penjelasan tertentu bagaimana proses
sesuatu menjadi terlihat jelas dan nyata.

Pada penelitian fenomenologi lebih mengutamakan pada mencari, mempelajari
dan menyampaikan arti fenomena, peristiwa yang terjadi dan hubungannya dengan
orang-orang biasa dalam situasi tertentu. Penelitian kualitatif termasuk dalam
penelitian kualitatif murni karena dalam pelaksanaannya didasari pada usaha
memahami serta menggambarkan ciri- ciri intrinsik dari fenomena-fenomena yang

terjadi pada diri sendiri (Eko Sugianto, 2015:13).

22
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3.2 Kerangka Konsep

Kerangka konsep adalah suatu uraian dan visualisasi tentang hubungan atau
kaitan antara konsep- konsep atau variabel- variabel yang akan diamati atau diukur

melalui penelitian yang akan dilakukan. (Notoatmodjo, 2012, hal 134).

Gambar 3.1 Kerangka Konsep

GAYA KOMUNIKASI

PENJUAN THRIFT

KOMUNIKASI ANTARPRIBADI

FENOMENOLOGI

3.3 Definisi Konsep

Definisi konsep adalah penjabaran mengenai kerangka konsep. Untuk memperjelas
dan menyederhanakan beberapa konsep uraian teoritis dalam penelitian maka
penulis menyederhanakan beberapa konsep tersebut sebagai

berikut:

a. Komunikasi antar pribadi merupakan model dari proses komunikasi,

sehingga dengan adanya berbagai macam model komunikasi dan bagian
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proses komunikasi akan dapat di temukan pola yang cocok dan mudah
digunakan dalam berkomunikasi. Komunikasi antar pribadi identik dengan
proses komunikasi, Karena komunikasi antar pribadi merupakan bagian dari
proses komunikasi.

b. Analisa Deskriptif peneliti melakukan pengamatan terhadap bagaimana
cara penjual melakukan komunikasi dengan pembeli.

c. Interpretasi peneliti menafsirkan makna atau pesan yang diberikan pembeli
kepada penjual

d. Evaluasi pada tahap ini, peneliti melakukan evaluasi dengan cara
membandingkan perbedaan komunikasi antar pribadi yang di sampaikan

oleh penjual kepada pembeli

3.4 Kategorisasi Penelitian

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian

NO KONSEP PENELITIAN
KATEGORISASI

1 GAYA KOMUNIKASI 1. Pengertian 2.
Perumusan

Konsep
3. Tahapan
4. Tahapan

Implementasi

2 PENJUAL THRIF 1. Pengertian
2. Jenis
3. Proses
4. Umpan

Balik
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3.5 Informan atau Narasumber
Dalam penelitian kualitatif narasumber (infoman) sangat penting, bagi peneliti
dalam memberikan informasi. Narasumber (informan) dalam penelitian ini adalah

penjual dan pembeli sebanyak 4 orang.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan beberapa teknik
pengumpulan data antara lain seperti wawancara, yaitu dengan cara tanya jawab
langsung oleh peneliti kepada narasumber. Kemudian teknik kedua adalah dengan
cara observasi, yaitu dengan cara melakukan pengamatan langsung terhadap objek
penelitian. Teknik lainnya adalah dengan dokumentasi, teknik ini dapat digunakan

sebagai pelengkap dari teknik wawancara dan observasi.

3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis yang
diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unitunit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri
sendiri maupun orang lain. Adapun teknik analisis data yang penulis ambil yaitu

sebagai berikut:

3.7.1 Analisis Selama di Lapangan
Selama penelitian berlangsung dan pengumpulan data masih berlangsung. Peneliti

melakukan analisis data dengan cara mengklarifikasi data dan menafsirkan data
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3.7.2 Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, Memfokuskan
pada hal-hal yang penting, mencari tem dan pokoknya. Dengan demikian, data
yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, mempermudahkan
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya apabila

diperlukan.

3.7.3 Penyajian Data

Dalam penelitian kualitatif, penyajian dat bisa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antara kategori dan sejenisnya. Yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks

yang bersifat naratif

3.7.4 Penarikan Kesimpulan

Menurut (Miles, 2007), penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif dimulai
dengan mencari arti benda, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan,
konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat dan proposisi.
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan hal yang belum ada
sebelumnya. Temuan dapat berupa gambaran objek, yang awalnya tidak jelas
menjadi jelas, berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori (Rijali,

2019)
3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dimulai terhitung sejak bulan mei sampai september 2023.

lokasi penelitian di pajak jahe prumnas simalingkar MEDAN
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3.9 Deskripsi Ringkas Objek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan bertujuan untuk menjelaskan komunikasi antar pribadi
pembeli dan penjual dalam gaya komunikasi untuk menarik minat. Informan yang
dipilih adalah penjual 2 orang dan pembeli 2 orang, sehingga peneliti dapat

mengetahui dan menyimpulkan hasil dari penelitian tersebut.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Bab ini membahas dan menyajikan deskripsi dari data yang telah di peroleh melalui
hasil penelitian dilapangan melalui metode-metode pengumpulan data yang telah
disebutkan pada bab sebelumnya. Disini peneliti menggunakan metode deskriptif
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.

Peneliti melakukan wawancara dengan narasumber secara langsung tentang
bagaimana Gaya komunikasi penjual thrift dalam menarik minat. Oleh sebab itu,
peneliti dituntut untuk meneliti dapat menggali data berdasarkan apa yang
diucapkan dan dilakukan oleh sumber data. Penelitian deskriptif kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi adalah dimana jenis penelitian kualitatif yang melihat
dan mendengar lebih dekat dan terperinci penjelasan dan pemahaman individual
tentang pengalaman-pengalamannya.

Dengan demikian, permasalahan yang hendak dijawab pada bab ini yaitu untuk
mengetahui bagaimana gaya komunikasi penjual thrift dalam menarik minat di
pasar jahe perumnas simalingkar kota medan. Berdasarkan penjelasan di atas maka
penelitian ini di lakukan pada tanggal 20 agustus 2023 yang dilakukan di pasar jahe

perumnas simalingkar kota medan.

4.1.1 Observasi

Sebelum wawancara dilakukan, peneliti mengamati terlebih dahulu proses
komunikasi penjual thrift yang berlangsung. Berdasarkan hasil pengamatan yang

dilakukan peneliti, terdapat beberapa bentuk penerapan penerapan gaya
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28
komunikasi yang dilakukan penjual dengan pembeli. Seperti yang dilakukan

penjual thrift yaitu bapak nando yang memilih gaya berkomunikasi menggunakan
kata “bestie” untuk membuat pembeli merasa dekat dengannya dan melakukan
komunikasi secara santai.

Observasi yang dilakukan pada tanggal 20 agustus 2023 diketahui bahwa gaya
komunikasi penjual thrift untuk menarik minat dengan pembeli berjalan dengan
lancer, penjual sebisa mungkin memiliki gaya komunikasi yang bisa membuat

pembeli tertarik.

Gerbang utama dan tempat berjualan thrift di pajak jahe perumnas
simalingkar

4.1.2 Hasil Wawancara

Observasi dan wawancara yang akan peneliti kemukakan permasalahan yang telah
dijelaskan di bab I, yaitu untuk menjelaskan bagaimana gaya komunikasi penjual
thrift untuk menarik minat di pasar jahe perumnas simalingkar kota medan. Selain

itu, pertanyaan yang peneliti ajukan pada informan diambil dari uraian teoritis yang
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terdapat di bab II. Peneliti mewawancarai narasumber yang telah terpilih secara
purposive sampling, Adapun hasil dari wawancara yang telah dilakukan peneliti
adalah sebagai berikut:

Informan I (penjual baju)

Informan yang pertama bernama erik sembiring sebagai penjual thrift (baju) yang
sudah berjualan di pasar jahe sejak tahun 2015 sampai sekarang, bapak dari dua
orang anak ini sangat bersemangat untuk berjualan thrift setiap harinya.

Informan mengatakan bahwa Cara informan mengawali komunikasi dengan
pembeli, informan mengatakan dia mengawali pembeli dengan
komunikasi yang baik dan positif.

“kalau komunikasi kita yang baiknya kan yang pertama harus positif, yang kedua
harus baik. Kalau komunikasi kita gak baik, sekalinya yang datang pelanggan nya
itu. Kalau kita jahat, sekali lah cuma yang datang belanja, setelah itu mereka
gamau lagi datang ke tempat kita. Kalau komunikasinya baik kita bikin, tetapnya
dia datang pelanggan kita itu. Misalnya ku jual gini 10 ribu, kalau borong 5 ribu
kek mana pun minggu depan pasti datang lagi nya. Tapi coba ini ku jual ini sama
mu 10 ribu, aku pun jual 10 ribu manala dia dapat untung, terputus lah hubungan
kita sama dia. Harus Kek mana yaa harus mengalir, kam dapat minum, aku juga
kembali modal, jadi datang pun kam (kamu) ada lagi barang. Kalau kau untung,
aku enggak, darimana lagi barangnya hmm. Kita harus feedback dengan baik,
jangan nokoh nokoh.”

Penjelasan informan yaitu dia menggunakan komunikasi dengan menyesuaikan si
pembeli dengan memakai bahasa karo atau Indonesia untuk menarik minat pembeli.

"Ya kuliat-liat la dulu kalua dia pande bahasa karo akupun bahasa karo la biar

makin dekat komunikasi kami, tapi kalua kuliat seperti kamu yang tidak bisa bahasa
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karo ya pakai bahasa indonesia biasa la kita yakan. Tau kam kalua orang karo yang
beli lebih mau dia belanja ke sesame orang karo, itulah yang jadi menarik minat
orang beli karena merasa dekat hubungan tadi sesame orang karo”

Informan mengatakan bahwa, pada saat berjualan dia menggunakan gaya
komunikasi “murah meriah” untuk menarik minat perhatian pembeli.

“Murah meriah, cantik murah meriah. Tapi kita liat juga la modal kita. Kalau kita
Jjualan tanpa dapat laba (untung) mana kita bisa kan orang bekerja wajarnya dapat
upah, kalau mejile (cantik) yang kita jual murah- murah, modalnya nanti yang gk
keluar.”

Informan juga berkata alasannya menggunakan gaya komunikasi seperti itu saat
berjualan agar mereka tertarik dengan barangnya.

“biar kalak (mereka) tertarik dengan barang kita, dan barang kita

juga pasti lako (laku).”

Informan juga mengatakan bahwa pengalaman yang dia dapatkan ketika sedang
berjualan itu menyenangkan karena bisa membutuhi kebutuhan yang ada dirumah.

“lya menyenangkan, bisa di butuhi kerumah, bisa beli beras kan, tapi sekarang
untuk belanja kerumahnya, kalau untuk menyimpan enggak lagi sejak kurangnya
orang belanja thrift ini. Dulu kan, bisa tersusun 1 mayam sebulan, bisa tersusun
Jjula jula kita ikut, ini jula jula mana berani kita ikut, terkeluarkan 100 ribu satu
hari jula jula dulu aku, narek 10 juta. Kalau sudah kek gini, apapun terancam, ini
kek mana kita mau ikut jula jula kalau ga bayar nanti dimarahi orang kita kan
karena denda. Aku udah 2 th ini gak ikut jula jula, biasanya itulah simpanan ku ku
bikin. Kudapat jula jula ku kan setahun 10 juta tapi karvena berkurangnya orang
beli ini jadi ga berani kita ikut, jadi kek mana 100 ribu, inilah lakunya cuman 500

ribu dari jam 6 pagi bayangkan jam 6 udah disini, kios ku disamping ini.”
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Informan II (penjual celana)

Informan ke II Bernama nando sebagai penjual thrift celana yang berjualan sejak
tahun 2018 di pasar jahe, informan mengatakan bahwa dulunya usaha thrift itu ada
usaha ibu nya namun ia menggantikannya untuk meneruskan usaha itu dikarenakan
ibu nya sudah tua, narasumber mengatakan usaha thrift itu sudah ada sejak tahun
2013 namun ia meneruskan usaha tersebut dari tahun 2018.

Seperti yang kita ketahui bahwa mengawali komunikasi dengan pembeli itu hal
yang biasa, cara informan diatas mengawali komunikasi dengan pembeli seperti
kalimat yang digunakan penjual pada umumnya “ayo pilih pilih bestie”. “Tentu
kalau yang namanya kita jualannya ngecer ya manggil ya, ayo

pilih pilih kak’ e, pilih bestie yang seperti itu. Setelah dia tertarik, masuk milih ha
itu baru, ini cantik kak, ini cantik kak, dimana dia biar bisa tertarik dengan barang
kita. Nah kita lihat contohnya dia seleranya gimana sih, ha kita membaca karakter
seseorang itu dia mencari seperti apa, nah kita mengejar itu tadi nah kita carikkan
barang yang kemungkinanya dia suka gitu.”

Pada saat sedang berjualan, informan mendapatkan pelanggan atau pembeli dengan
cara gaya komunikasinya yang ramah dan menarik karena dengan begitu pembeli

akan nyaman saat berada ditoko.

“Kalau komunikasi udah pasti dengan komunikasi yang ramah udah pasti satu
vang menarik, yang kedua itu yang pasti gimana supaya pembeli itu nyaman
ditempat kita tentu ada lelucon-leluconnya supaya dia ketawa biar dia ngga terlalu
bosen, ngga terlalu fokus dengan barang yang dipilihnya gitu. Jadi kek mana pun
kalau misalnya terlalu fokus dia ngga akan terjadi. Jadi humoris lah gitu.”

informan sering menarik pelanggan karena faktor gaya komunikasi nya dan

merangkul pembeli sebagai saudara.
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“Pastinya, dan rata rata langganan kita itu jarang membeli cuman sekali, itu
biasanya aada di faktor komunikasi bagaimana kita mendekat kan diri dengan
komunikasi kita, sehingga yang dari awal nya pembeli, ujung ujungnya jadi
saudara ha itu daya tariknya salah satunya gitu kita meranggkul pembeli itu
sebagai saudara gitu. Itu pasti dari gaya komunikasi kan.”

Pada saat sedang berjualan, informan menarik pelanggan atau pembeli dengan gaya
komunikasi yang sedang tren yaitu “bestie”. Informan juga mengatakan kita
melakukannya dengan mencari hal-hal yang unik.

“Nah kalau misalnya untuk menarik pelanggan itu yang biasa kita
lakukan ya, kita mencari hal hal yang unik. Contohnya kayak baru baru ini ni disini
itu kata kata semacam bestie gitu, jadi apasih yang membuat orang itu mengingat
kita, ha itu dengan yang tadi ayok pilih bestie gitu jadi dengan kata bestie tadi,
mungkin dia berpikir kok bisa ya aku dipanggil bestie ha gitu. Jadi kemungkinan

besarnya dia setelah kembali nanti dia akan lebih akrab dengan

’

kita gitu.’
Informan merasa bahwa dia menggunakan gaya komunikasi seperti itu adalah cara
untuk menarik minat pembeli untuk membeli barang yang ia jual.

“kalau udh kupanggil bestie pasti udah langsung berdatangan semua, makanya
aku memakai kata-kata itu untuk menarik minat para pembeli” Informan juga
mengatakan bahwa pengalaman yang dia dapatkan yaitu bisa merubah diri menjadi
lebih pede lagi.

“Kalau pengalaman, ya yang pasti banyak lah ya. Kayak tadikan ada suka duka
nya nah itu termasuk ke pengalaman yakan, nah yang pasti pengalaman nya itu

banyak ibaratnya bisa banyak mengenal orang, terus tau kita bahwasannya jualan
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monja itu sebenarnya ga seperti bayangan orang gitu, ternyata menjual monja itu
menjanjikan daripada jual baju baru disaat ini, itulah pengalaman pengalaman.
Dulunya kan awalnya kita berpikir bahwasannya kita menjual monja itu kan
ibaratnya ga pede kita kan, nah setelah kita jalani nah ternyata enak, nah itula
pengalaman yang bisa merubah diri kita lah istilahnya menjadi lebih pede.”
Informan III (pembeli)

Informan ke IIT Bernama faisal sebagai pembeli thrift di pasar jahe perumnas
simalingkar, umur 20 tahun yang sangat menggemari thrifting serta dijual Kembali
olehnya. Informan memiliki pengalaman yang lumayan banyak tentang thrift dan
mengetahui kualitas barang serta harganya.

Informan mengatakan bahwa mengawali komunikasi dengan penjual harus baik
agar penjual baik juga kepada informan dan memberi harga yang sepadan dengan
informan.

“sebagai seoarang pencinta thrift apalagi terkadang kujual lagi ya aku harus cari
barang yang cukup bagus untuk di jual belikan lagi dengan harga yang sepadan,
maka dari itu aku berkomunikasi yang baik kepada penjual supaya dia pun baik

sama kita dan memberikan harga cukup sepadan untuk di jual

’

Kembali nanti nya.’
Informan harus pandai menawar agar sama-sama tidak ada yang rugi,
berkomunikasi langsung dengan si penjual dengan baik.

“va itu tadi, akukan belanja thrift untuk kujual lagi bang jadi ya harus pande-pande
kutawar thrift ini biar sama-sama enak, aku gak rugi penjual pun gak rugi, ya
kubahasakan ajala akum au ambil yang banyak soalnya mau kujual lagi tapi dikasi

diskon la bik atau bang, gitu bang.”
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Gaya komunikasi yang membuat informan tidak nyaman yaitu penjual selow respon
kepada informan dan tidak memberi sedikit pun harga diskon ke pembeli. “kalau
gaya komunikasi yang kadang bikin saya gak nyaman itu kayak aku udah belanja
banyak tapi gak dikasi diskon udah gitu penjual nya pun slow respon bang, ha
itulah yang bikin pembeli gak nyaman.”

Tawar-menawar menjadi gaya komunikasi informan di atas, ia mengatakan bahwa
tawar-menawar sangat penting di dalam thrift ini.

“va karena tawar menawar itu harus pandai kita bang, soalnya kan aku juga udah
lama menjadi pembeli thrift ini jadi aku tau kualitas dari harga barang tersebut.”
Pengalaman informan pernah mendapatkan thrift topi yang bagus-bagus dan di jual
Kembali.

“pernah tu bang pada saat aku lagi belanja thrift topi, ha pas itu kakak yang jualan
baru buka ball nya jadi disitu la berebut semua, dapat banyak aku yang bagus-
bagus bang dan harganya pun sesuai juga dengan kualitas yang kudapat, untung
juga aku disitu karena kujual lagi dengan harga yang lebih dari yang kubeli.”
Informan IV (pembeli)

Informan ke empat bernama riko ia seorang mahasiswa yang gemar
berbelanja thrift untuk pakaian sehari-hari di kampus.

Informan mengatakan bahwa dia mengawali komunikasi dengan si penjual secara
sopan agar penjual juga sopan kepadanya.

“awalnya ya saya liat-liat aja dulu terus kalau misalnya ada yang saya lihat bagus
saya langsung bertanya ke si penjual harga nya berapa, sebagai pembeli ya saya
harus sopan lah dalam membeli sesuatu biar si penjual juga baik ke saya”
Komunikasi dengan cara informan bertanya berapakah harga yang pas untuk

ditawar agar komunikasi tawar menawar di antara mereka berjalan dengan baik.
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“kalau cantik menurut ku ya ga tertalu ku tawar kali karna barang nya aja sudah

cantik dan bagus, ya paling ku bahasakan aja la ke penjual kira-kira berapa bisa
kutawar baju ini dan gamau juga menawar terlalu murah karvena takut juga si
penjual gak dapat untung”
Gaya komunikasi yang membuat informan tidak nyaman karena adanya kata-kata
yang membuat tersinggung yaitu “kalau mau murah belanja aja sendiri langsung
dari tempatnya” seharusnya tidak ada gaya komunikasi yang di lontarkan penjual
kepada pembeli.

“terkadang aku liat penjual ini ada gaya bahasa nya yang menyinggung seperti
“kalau mau murah belanja aja sendiri langsung dari tempatnya” itukan bikin kita
gak nyaman untuk berbelanja, kan kita juga gak maksa kalau misalkan barang yang
kita tawar tidak dikasih”

Informan menggunakan gaya bahasa langsung bertanya barang yang ingin ia cari
lalu menanyakan harga sesuai dengan barang nya.

“gaya komunikasi ku ya paling bertanya barang yang kucarik, terus paling harga
nya la yang kutanyak berapa, kalau udah cocok barang yang mau kubelik kutanyak
bisa kurang ga harga nya kalau gabisa katanya yauda kadang kuambil aja, kadang
kutinggalkan juga.”

Informan diatas memilih langsung bertanya dari pada mencari terlebih dahulu
barang yang ia cari dan langsung menanyakan harga nya.

“va aku kadang capek juga nyarik tapi gada yang kucarik makanya
langsung kutanya aja sama si penjual, udh gitu langsung kutanyak ajala harga nya

berapa biar tau aku menyesuaikan uangku kak.”
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Informan diatas mengatakan bahwa pengalaman ia saat berbelanja thrift bermacam-
macam, kadang bertemu dengan penjual yang baik komunikasi nya kadang bertemu
dengan penjual yang agak judes.

“kadang aku dapat penjual yang baik cara komunikasi nya, kadang ya dapat
penjual agak judes ya bermacam-macamla karena kan setiap orang berbeda-
beda.”

Berdasarkan dari ke empat informan di atas bahwa gaya komunikasi mereka
berjalan dengan baik untuk tujuan sama-sama menghargai antara penjual dan
pembeli walaupun dari mereka ada yang menggunakan gaya bahasa yang berbeda
tetapi tujuan dari itu semua agar komunikasi mereka berjalan dengan baik dan
benar.

Dari beberapa pernyataan yang telah dikemukakan oleh informan diatas maka
dapat disimpulkan bahwa gaya komunikasi penjual thrift untuk menarik minat
berjalan dengan baik, berkat saling menghargai dan memiliki gaya komunikasi

yang baik untuk menjalankan komunikasi yang baik pula.

4.2 Pembahasan

Berdasarkan temuan penelitian diatas, tentang gaya komunikasi penjjal thrift untuk
menarik minat berjalan dengan baik, para penjual memiliki gaya bahasa yang unik
untuk membuat ketertarikan dalan berjualan selain itu dapat menghargai sesama
penjual dengan pembeli

Dari data hasil observasi yang peneliti lihat, pada saat berjualan gaya komunikasi
yg dimiliki oleh penjual thrift di pasar jahe perumnas simalingkar terdapat dua
aspek gaya komunikasi yaitu Dramatic dan Friendly. Dramatic, dalam hal
berkomunikasi cenderung berlebihan, menggunakan hal-hal yang mengandung

kiasan, metafora, cerita, fantasi, dan permainan suara. Friendly, komunikator
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bersikap ramah tamah dan sopan saat sedang menyampaikan pesan kepada
penerima pesan.

Fenomenologi adalah suatu tradisi pengkajian yang digunakan untuk
mengeksplorasi pengalaman manusia, makna di dalam teori fenomenologi yaitu
tentang pengalaman penjual thrift dengan cara gaya komunikasinya untuk menarik
perhatian pembeli/pelanggan. cara baru mereka menjual dagangannya. memiliki
daya tarik sendiri, contohnya “cari apa kak?, sini bg/kak, murah meriah, ayo mari
bestie.” dengan cara tersebut mereka menciptakan pengalaman dalam cara
penjualanya. Itu bisa menjadi ciri khas mereka.

Gaya komunikasi yang terjadi pada penjual thriftdi Pasar Jahe Perumnas
Simalingkar Medan adalah dengan menggunakan komunikasi verbal dan
nonverbal, seperti dengan bersikap ramah, humoris, selalu tersenyum. Para penjual
thrift sering menarik perhatian para pembeli atau pelanggan karena gaya
komunikasi yang mereka gunakan saat sedang berjualan. Untuk menarik perhatian
para pembeli mereka melakukan hal-hal yang unik. seperti suara yang berkoarkoar,
mengobral, membuat lelucon, bersikap humoris dan lain sebagainya.

Jika penelitian ini dikaitkan teori interaksi simbolik yang merupakan teori memiliki
asumsi bahwa manusia membentuk makna melalui proses komunikasi. Teori
interaksi simbolik berfokus pada pentingnya perilaku sosial yang dimiliki iindividu
berdasarkan interaksi dengan individu lain.

Di dalam teori Interaksi Simbolikmakna didalam interaksi simboliknya
adalah cara mereka berkomunikasi, yang seolah-olah mengakrabkan kepada
pengunjung. Seperti contoh “sini bg/kak, murah-murah aja, ayo bestie” dengan
kata-kata tersebut mereka memberikan makna untuk mengajak atau melihat barang

dagangan mereka yang di harapkan bisa terjual.
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Sikap dan perilaku pedagang untuk dapat menarik perhatian para pembeli
berdasarkan dari jawaban informan adalah harus ramah, sabar, baik, humoris,
membuat lelucon, pandai merayu agar pembeli tertarik untuk membeli barang
barang thrift tersebut. Selain itu barang yang dijual harus memiliki kualitas yang
baik, karena para pembeli pasti mencari barang dengan kualitas yang bagus. Penjual
di Pasar Jahe Perumnas Simalingkar bersikap jujur agar pembeli dapat menjadi

pelanggannya.



BABYV

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan sesuai dengan

41asyara-langkah yang telah dilaksanakan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Pengalaman penjual thrift dengan cara gaya komunikasinya untuk menarik
minat pembeli/pelanggan. Carabaru mereka menjual dagangannya memiliki
daya sendiri, contohnya “cari apa kak?, sini bg/kak, murah meriah, ayo mari
bestie.” Dengan cara tersebut mereka menciptakan pengalaman dalam cara
penjualanya.

Sikap perilaku dari penjual yang berjualan di Pasar Jahe Perumnas
Simalingkar harus tetap melayani pembeli dengan baik walaupun ada
beberapa pembeli yang kurang baik. Begitu juga sebaliknya, pembeli
berprilaku baik dan tetap komunikasi yang baik walaupun terkadang masih
ada penjual yang jutek.

Para penjual thrift untuk menarik minat para pembeli atau pelanggan karena
gaya komunikasi yang mereka gunakan saat sedang berjualan. Untuk
menarik minat para pembeli mereka melakukan hal-hal yang unik. Seperti
suara yang berkoar-koar, mengobral, membuat lelucon, bersikap humoris

dan lain sebagainya.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyampaikan beberapa saran di masa
mendatang. Adapun saran tersebut antara lain:

1. Diharapkan bagi mahasiswa khususnya dalam bidang ilmu komunikasi
dapat melanjutkan penelitian sejenis mengenai gaya komunikasi dilihat
dari aspek yang lebih luas lagi dan melakukan penelitian yang serupa untuk
kalangan, lokasi yang berbeda atau bahkan lebih luas

2. Bagi Pemerintah Kota Medan untuk lebih memperhatikan dan mendukung
usaha masyarakat dalam bidang thrifting ini, dengan memberikan tempat
atau lokasi khusus pedagang thrifting sehingga mereka bisa mendapatkan
waktu berjualan yang lebih lama dan memaksimalkan keuntungan, juga

pengunjung dapat berbelanja dengan lebih nyaman dan tertib.
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